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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada awal tahun 2020 lalu telah terjadi penyebaran wabah 

penyakit dari sebuah virus yaitu Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) 

atau yang dikenal dengan virus corona, setelah sebelumnya virus ini 

mewabah hampir di berbagai negara seluruh dunia, pada pertengahan 

bulan Februari 2020 virus ini dinyatakan telah teridentifikasi masuk ke 

negara Indonesia. Berbagai kegiatan dalam kehidupan manusia pun 

terganggu, seperti kegiatan ekonomi, pendidikan, pekerjaan dan lain-

lain.  

Pemerintah Indonesia pun mengeluarkan kebijakan kepada seluruh 

masyarakat Indonesia untuk tetap di rumah saja dan melakukan berbagai 

kegiatan dari rumah, seperti bekerja dari rumah, sekolah dari rumah dan 

dihimbau untuk tetap di rumah saja dalam upaya mencegahnya 

penyebaran virus ini. Salah satu kegiatan penting yang masih belum 

normal sampai sekarang ini adalah kegiatan pendidikan, dimana 

sebagian besar sekolah-sekolah masih melakukan kegiatan 

pembelajarannya di rumah saja atau secara daring (dalam jaringan). 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Empat Menteri, yaitu Menteri Pendidikan 
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dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri 

Dalam Negeri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada 

Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik 2020/2021 di Masa 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Dalam SKB Empat 

Menteri yang diumumkan pada tanggal 20 November 2020 tersebut 

berisi panduan lengkap tentang pembelajaran tatap muka (PTM), yaitu 

tahap perizinan, prosedur yang harus dipenuhi, serta prasyarat dan 

protokol kesehatan yang harus dijalankan. Dari surat keputusan yang 

disebutkan diatas, banyak lembaga sekolah yang masih memilih untuk 

memberlakukan pembelajaran secara daring dikarenakan belum adanya 

kesiapan yang memungkinkan untuk mengadakan pembelajaran tatap 

muka dengan memenuhi seluruh aturan dari pemerintah.  

Salah satu sekolah yang berada di Kabupaten Tangerang yaitu 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tangerang, sudah melakukan 

kegiatan pembelajaran secara daring sejak adanya Surat Edaran pertama 

dari Kemendikbud sampai sekarang. Seluruh pembelajaran daring yang 

dilakukan yaitu dengan menggunakan teknologi e-learning. Sejak 

diwajibkannya belajar dari rumah atau pendidikan jarak jauh, seluruh 

lembaga pendidikan di Indonesia termasuk MAN 2 Tangerang beralih 

dari pembelajaran konvensional ke pembelajaran daring dan luring. 

Pembelajaran konvensional yang dimaksud di sini adalah pembelajaran 
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yang penyampaian materinya diuraikan oleh guru dengan media 

pembelajaran yang standar, misalnya powerpoint atau tanpa media 

pembelajaran kemudian memberikan soal (penugasan) kepada siswa 

dengan materi yang terbatas.  

Berdasarkan hasil perbincangan virtual singkat yang dilakukan 

dengan beberapa siswa di MAN 2 Tangerang, pembelajaran yang 

mereka lakukan secara daring menggunakan bermacam-macam media 

teknologi online. Seperti whatsapp, microsoft 365 teams dan e-learning 

madrasah. Namun, yang paling banyak digunakan adalah microsoft 365 

teams termasuk salah satunya pada pembelajaran fikih. Menurut siswa 

yang peneliti wawancarai, terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki ketika melakukan pembelajaran daring khususnya pada 

pembelajaran fikih yaitu diantaranya, masih kurangnya aktifitas yang 

memanfaatkan pembelajaran pada microsoft 365 teams, kurang 

lengkapnya materi, serta kurangnya metode pembelajaran yang 

menjadikan para siswanya kurang aktif dan cenderung tidak fokus 

terhadap pembelajaran yang berlangsung. Para siswa juga sedikit 

mengeluhkan bahwasannya belajar secara daring dirasa lebih jenuh 

dibandingkan belajar dengan tatap muka atau secara langsung. 

Peneliti bermaksud ingin mengetahui secara terperinci, bagaimana 

pembelajaran fikih dengan menggunakan e-learning berbasis microsoft 



4 
 

365 teams ditinjau dari proses awal penggunaan, kemudia 

pelaksanaanya dari segi sumber daya manusia (SDM) yang meliputi 

guru dan siswa, kemudian bahan ajar atau materi elektronik yang 

tersedia, serta kendala yang dihadapi dan solusi yang diberikan. Melihat 

bahwa materi pembelajaran fikih sangat penting karena menyangkut 

hukum-hukum agama yang harus dijalankan dalam kehidupan sehari-

hari. 

B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Pembelajaran Fikih ditinjau dari SDM, Materi/Bahan 

Ajar dan Infrastruktur dengan Menggunakan Media Pembelajaran E-

learning Berbasis Microsoft 365 Teams di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Tangerang pada Masa Pandemi Covid-19? 

2. Apa Faktor Pendukung dalam Pembelajaran Fikih dengan 

Menggunakan Media Pembelajaran E-learning Berbasis Microsoft 

365 Teams di MAN 2 Tangerang pada Masa Pandemi Covid-19? 

3. Apa Saja Kendala dalam Pembelajaran Fikih dengan Menggunakan 

Media Pembelajaran E-learning Berbasis Microsoft 365 Teams di 

MAN 2 Tangerang pada Masa Pandemi Covid-19? 
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4. Bagaimana Cara Mengatasi Kendala dalam Pembelajaran Fikih 

dengan Menggunakan Media Pembelajaran E-learning Berbasis 

Microsoft 365 Teams di MAN 2 Tangerang pada Masa Pandemi 

Covid-19? 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Pembelajaran Fikih ditinjau dari SDM, 

Materi/Bahan Ajar dan Infrastruktur dengan Menggunakan Media 

Pembelajaran E-learning Berbasis Microsoft 365 Teams di MAN 2 

Tangerang pada Masa Pandemi Covid-19. 

2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dalam Pembelajaran Fikih 

dengan Menggunakan Media Pembelajaran E-learning Berbasis 

Microsoft 365 Teams di MAN 2 Tangerang pada Masa Pandemi 

Covid-19. 

3. Untuk Mengetahui Kendala dalam Pembelajaran Fikih dengan 

Menggunakan Media Pembelajaran E-learning Berbasis Microsoft 

365 Teams di MAN 2 Tangerang pada Masa Pandemi Covid-19. 

4. Untuk Mengatasi Kendala dalam Pembelajaran Fikih dengan 

Menggunakan Media Pembelajaran E-learning Berbasis Microsoft 

365 Teams di MAN 2 Tangerang pada Masa Pandemi Covid-19. 
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D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terlibat baik guru, siswa, peneliti maupun peneliti lain. 

1. Bagi Peserta Didik 

Dengan menggunakan e-learning berbasis microsoft 365 teams para 

siswa bisa tetap belajar walaupun tidak dilakukan di dalam kelas dan 

kegiatan belajar mengajar jadi lebih fleksibel karena dapat dilakukan 

dimanapun dan kapanpun. 

2. Bagi Guru 

Guru dapat lebih mengetahui bagaimana penggunaan e-learning 

berbasis microsoft 365 teams sebagai media pembelajaran fikih 

ditinjau sehingga dapat mempermudah dalam membuat, 

mengembangkan, serta menyempurnakan materi/bahan ajar.  

3. Bagi Sekolah  

Diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak MAN 2 Tangerang 

dalam memaksimalkan pelaksanaan e-learning berbasis microsoft 

365 teams sebagai alternatif media pembelajaran saat ini. 

4.  Bagi Peneliti  

 Manfaat yang dirasakan oleh peneliti sendiri tentunya sangat banyak 

sekali di antaranya yaitu mengetahui tentang pembelajaran fikih 

dengan menggunakan media pembelajaran e-learning berbasis 
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microsoft 365 teams seperti apa dan mengetahui kelebihan dan 

kelemahan dari media e-learning itu sendiri dan tentunya manfaat 

yang lainnya yang bisa dirasakan oleh penulis tentu sangat semangat 

lagi untuk menemukan dan meneliti hal-hal baru yang ada di sekitar 

penulis. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan hasil yang terstruktur dan sesuai dengan 

kaidah penulisan, maka sistematika pembahasan ini disusun menjadi 

lima bab yang saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab 

pertama, bagian muka skripsi ini mencakup sampul dan judul, 

pernyataan keaslian karya tulis, abstrak, persetujuan pembimbing, 

pengesahan penguji, persembahan, motto, riwayat hidup, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. 

Bab Kesatu yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

Bab Kedua landasan teoretik yang meliputi, e-learning, media 

pembelajaran, pembelajaran fikih dan microsoft 365 teams serta 

penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian yang sedang 

dilakukan . 
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Bab Ketiga metodologi penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik pengumpulan 

data, instrumen penelitian, teknik analisis data dan uji keabsahan data. 

Bab Keempat deskripsi hasil penelitian dan pembahasan, yang 

membahas pembelajaran fikih dengan menggunakan microsoft 365 

teams, gambaran umum lokasi penelitian dan hasil pembahasan. 

Bab Kelima penutup, meliputi simpulan dan saran-saran. 

Kemudian pada bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


